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 Business digitalization is an important factor in increasing the 

competitiveness of MSMEs in the digital economy era. MSMEs Madu Iro 

and Madu Masriana face obstacles in utilizing e-commerce platforms, such 

as lack of digital literacy and suboptimal marketing strategies. This 

community service activity aims to improve the digital skills of business 

actors in utilizing e-commerce as a means of market expansion. The method 

used is the Asset-Based Community Development (ABCD) approach 

through asset identification, digitalization training, implementation 

assistance, and evaluation of program success. The results show an increase 

in digital skills, an increase in the number of transactions. The success of this 

program proves that digitalization can increase the competitiveness of 

MSMEs, but sustainability remains a challenge that needs further attention. 

 Abstrak 

 Digitalisasi bisnis menjadi faktor penting dalam meningkatkan daya 

saing UMKM di era ekonomi digital. UMKM Madu Iro dan Madu 

Masriana menghadapi kendala dalam pemanfaatan platform e-

commerce, seperti kurangnya literasi digital dan strategi pemasaran 

yang belum optimal. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan digital pelaku usaha dalam 

memanfaatkan e-commerce sebagai sarana ekspansi pasar. Metode 

yang digunakan adalah pendekatan Asset-Based Community 

Development (ABCD) melalui identifikasi aset, pelatihan digitalisasi, 

pendampingan implementasi, serta evaluasi keberhasilan program. 

Hasil menunjukkan adanya peningkatan keterampilan digital, 

peningkatan jumlah transaksi. Kesuksesan program ini membuktikan 

bahwa digitalisasi mampu meningkatkan daya saing UMKM, namun 

keberlanjutan tetap menjadi tantangan yang perlu mendapatkan 

perhatian lebih lanjut. 

 

1. PENDAHULUAN 
 
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai 

sektor, termasuk sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Digitalisasi bisnis menjadi 

sebuah kebutuhan mendesak bagi para pelaku UMKM agar mampu bersaing dalam ekosistem 

ekonomi yang semakin kompetitif. Namun, tidak semua UMKM memiliki pemahaman dan 

keterampilan yang memadai dalam memanfaatkan teknologi digital, terutama dalam 

penggunaan platform e-commerce sebagai sarana ekspansi pasar. Salah satu permasalahan yang 

dihadapi UMKM adalah rendahnya aksesibilitas terhadap informasi dan keterbatasan dalam 

mengoptimalkan teknologi untuk meningkatkan daya saing produk mereka. UMKM Madu Iro 

dan Madu Masriana adalah contoh dari usaha yang menghadapi tantangan ini dalam 

mengembangkan jangkauan pasar mereka secara lebih luas. 

Dalam era perdagangan digital, e-commerce menjadi salah satu strategi utama yang dapat 

meningkatkan keterjangkauan produk ke pasar yang lebih luas, baik di tingkat nasional maupun 

internasional. Namun, banyak UMKM, termasuk UMKM Madu Iro dan Madu Masriana, masih 
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mengalami kendala dalam memanfaatkan platform e-commerce secara optimal. Beberapa 

tantangan yang mereka hadapi meliputi kurangnya literasi digital, keterbatasan modal untuk 

pemasaran digital, serta kurangnya pemahaman mengenai strategi branding dan manajemen 

bisnis berbasis digital. Oleh karena itu, pendampingan dalam ekspansi pasar melalui platform e-

commerce menjadi solusi yang relevan untuk meningkatkan daya saing mereka di pasar yang 

lebih luas. 

Program pendampingan ini bertujuan untuk membantu UMKM Madu Iro dan Madu 

Masriana dalam memahami dan mengimplementasikan strategi e-commerce yang efektif. Melalui 

pendampingan ini, para pelaku UMKM akan diberikan pelatihan mengenai pengelolaan toko 

online, pemasaran digital, optimasi media sosial, serta manajemen pelanggan. Selain itu, 

program ini juga bertujuan untuk meningkatkan kapasitas manajerial pelaku usaha dalam 

mengelola bisnis berbasis digital, sehingga mereka mampu bertahan dan berkembang dalam 

persaingan pasar yang semakin ketat. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa keberhasilan UMKM dalam memanfaatkan e-commerce 

sangat bergantung pada tingkat kesiapan digital mereka. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Kementerian Koperasi dan UKM, hanya sekitar 21% UMKM di Indonesia yang telah 

beradaptasi dengan model bisnis digital secara optimal. Sebagian besar lainnya masih 

menghadapi berbagai hambatan, seperti kurangnya akses terhadap teknologi, keterbatasan 

pengetahuan, dan minimnya dukungan dalam hal pemasaran digital. Kajian pustaka ini 

menunjukkan bahwa digitalisasi UMKM bukan hanya tentang penggunaan teknologi, tetapi juga 

tentang kesiapan sumber daya manusia dalam mengelola perubahan yang terjadi. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Asosiasi E-commerce Indonesia (idEA) 

mengungkapkan bahwa keberadaan platform e-commerce telah meningkatkan pertumbuhan 

penjualan UMKM hingga 26% dalam kurun waktu dua tahun setelah mengadopsi model bisnis 

digital. Ini membuktikan bahwa pemanfaatan e-commerce memiliki dampak positif terhadap 

perkembangan UMKM. Namun, untuk mencapai hasil tersebut, pelaku usaha harus memiliki 

keterampilan dalam mengelola konten digital, melakukan analisis pasar, serta memahami tren 

perilaku konsumen. 

Pendampingan UMKM Madu Iro dan Madu Masriana dalam ekspansi pasar melalui 

platform e-commerce juga diharapkan dapat memberikan manfaat yang lebih luas bagi ekosistem 

UMKM di daerah mereka. Dengan meningkatnya keterampilan digital, diharapkan UMKM lain 

juga dapat terdorong untuk mengadopsi strategi serupa, sehingga menciptakan efek domino 

dalam peningkatan daya saing UMKM secara kolektif. Melalui program ini, akan dilakukan 

berbagai kegiatan, seperti workshop, pelatihan, dan mentoring secara langsung maupun daring 

untuk memastikan keberhasilan implementasi strategi digitalisasi. 

Selain itu, program ini akan melibatkan berbagai pihak, termasuk akademisi, praktisi e-

commerce, serta komunitas UMKM untuk menciptakan ekosistem yang mendukung 

keberlanjutan usaha berbasis digital. Dengan adanya kolaborasi ini, UMKM Madu Iro dan Madu 

Masriana akan mendapatkan akses terhadap sumber daya dan jaringan yang lebih luas, yang 

pada akhirnya dapat mempercepat pertumbuhan bisnis mereka. 

Dalam perspektif ekonomi, digitalisasi UMKM dapat berkontribusi dalam meningkatkan 

inklusi keuangan, mengurangi kesenjangan ekonomi, serta menciptakan lapangan pekerjaan 

baru. Oleh karena itu, pendampingan dalam ekspansi pasar melalui platform e-commerce bukan 

hanya menjadi kebutuhan bagi UMKM, tetapi juga menjadi bagian dari strategi pembangunan 

ekonomi yang lebih luas. Dengan meningkatnya adopsi teknologi digital oleh UMKM, 

diharapkan terjadi peningkatan kontribusi sektor ini terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. 

Secara khusus, UMKM Madu Iro dan Madu Masriana yang bergerak dalam bidang produksi 

madu memiliki potensi besar untuk berkembang di pasar digital. Produk madu memiliki 

permintaan yang stabil, baik untuk konsumsi maupun untuk kebutuhan kesehatan. Dengan 

strategi pemasaran yang tepat, produk-produk dari UMKM ini dapat menjangkau lebih banyak 

konsumen dan meningkatkan volume penjualan mereka secara signifikan. 

Dengan adanya pendampingan yang terstruktur, diharapkan UMKM Madu Iro dan Madu 

Masriana mampu mengatasi berbagai tantangan yang mereka hadapi dalam transisi ke bisnis 

digital. Peningkatan keterampilan dalam manajemen e-commerce, optimalisasi pemasaran digital, 
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serta penguatan strategi bisnis akan menjadi fokus utama dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat ini. 

Secara keseluruhan, program pendampingan ini dirancang untuk memberikan dampak 

jangka panjang dalam pengembangan UMKM berbasis digital. Diharapkan bahwa setelah 

mengikuti program ini, UMKM Madu Iro dan Madu Masriana dapat secara mandiri mengelola 

bisnis mereka di platform e-commerce, meningkatkan keuntungan, serta memperluas jangkauan 

pasar mereka. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat ini tidak hanya memberikan manfaat 

bagi UMKM yang menjadi mitra, tetapi juga bagi ekosistem ekonomi digital secara lebih luas. 

Peningkatan keterampilan digital UMKM dapat menjadi model bagi pelaku usaha lainnya, 

sehingga mendukung transformasi digital yang lebih inklusif di sektor UMKM. Kesuksesan 

program ini juga diharapkan dapat menjadi contoh bagi inisiatif serupa di masa depan dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi berbasis digital. Sebagai landasan bagi pengembangan 

ekosistem digital yang kondusif bagi pertumbuhan UMKM di masa depan. 

   

2. METODE 
Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah pendekatan Asset-Based 

Community Development (ABCD). Pendekatan ini berfokus pada pengembangan komunitas 

berdasarkan potensi dan aset yang dimiliki oleh UMKM Madu Iro dan Madu Masriana. 

Pendekatan ABCD dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut: 

Identifikasi Aset dan Potensi Mitra, meliputi : Melakukan survei dan wawancara dengan 

pemilik UMKM untuk mengidentifikasi sumber daya yang telah dimiliki, Menganalisis potensi 

produk madu mereka dalam pasar digital. 

Penyusunan Strategi Pengembangan, meliputi: Menentukan kebutuhan utama yang harus 

diperbaiki, seperti branding, pemasaran digital, dan manajemen bisnis online, dan Merancang 

rencana kerja pendampingan berdasarkan hasil analisis aset. 

Pelatihan dan Workshop Digitalisasi UMKM, meliputi: Memberikan pelatihan terkait 

pembuatan toko online di platform e-commerce seperti Shopee, Tokopedia, dan Bukalapak. 

Mengajarkan strategi pemasaran digital, termasuk SEO, iklan digital, dan pengelolaan media 

sosial. Workshop pengelolaan keuangan digital dengan penggunaan aplikasi akuntansi 

sederhana. 

Pendampingan dan Implementasi, meliputi, Melakukan pendampingan secara berkala 

dalam pembuatan dan pengelolaan toko online. Membantu mitra dalam membuat konten 

pemasaran yang menarik (foto produk, video promosi, deskripsi produk yang menarik). 

Memberikan konsultasi dan monitoring efektivitas strategi pemasaran yang diterapkan. 

Evaluasi dan Penguatan Kapasitas meliputi, Mengevaluasi keberhasilan program 

berdasarkan peningkatan keterampilan digital mitra. Memberikan rekomendasi untuk 

pengembangan bisnis berkelanjutan. Membantu mitra menyusun strategi lanjutan untuk 

pertumbuhan bisnis mereka. 

Dengan adanya pendampingan yang terstruktur, diharapkan UMKM Madu Iro dan Madu 

Masriana mampu mengatasi berbagai tantangan yang mereka hadapi dalam transisi ke bisnis 

digital. Peningkatan keterampilan dalam manajemen e-commerce, optimalisasi pemasaran digital, 

serta penguatan strategi bisnis akan menjadi fokus utama dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat ini. 

Secara keseluruhan, program pendampingan ini dirancang untuk memberikan dampak 

jangka panjang dalam pengembangan UMKM berbasis digital. Diharapkan bahwa setelah 

mengikuti program ini, UMKM Madu Iro dan Madu Masriana dapat secara mandiri mengelola 

bisnis mereka di platform e-commerce, meningkatkan keuntungan, serta memperluas jangkauan 

pasar mereka. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari kegiatan pengabdian ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 

keterampilan digital dan pemanfaatan e-commerce oleh UMKM Madu Iro dan Madu Masriana. 

Pada tahap awal, kedua UMKM menghadapi berbagai kendala dalam memahami cara mengelola 
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toko online, seperti mengunggah produk, membuat deskripsi yang menarik, dan 

mengoptimalkan fitur promosi yang disediakan oleh platform e-commerce. 

Setelah mengikuti serangkaian pelatihan dan workshop, kedua UMKM mulai mampu 

mengoperasikan toko online mereka secara mandiri. Mereka berhasil meningkatkan tampilan 

toko dengan penggunaan foto produk yang lebih menarik, deskripsi yang lebih informatif, serta 

strategi pemasaran digital yang lebih efektif. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

tampilan visual dan deskripsi produk yang baik dapat meningkatkan konversi penjualan hingga 

40%. 

Selain peningkatan keterampilan teknis, hasil pendampingan ini juga menunjukkan adanya 

peningkatan jumlah transaksi. Sebelum program dimulai, UMKM Madu Iro dan Madu Masriana 

hanya mengandalkan penjualan langsung dan media sosial dengan jangkauan terbatas. Namun, 

setelah penerapan e-commerce, jumlah pesanan meningkat hingga 50% dalam tiga bulan pertama. 

Dalam aspek pemasaran digital, UMKM kini memahami pentingnya penggunaan strategi 

SEO dalam deskripsi produk serta pemanfaatan iklan digital. Mereka mulai aktif mengelola 

media sosial, menggunakan Facebook Ads dan Instagram Ads untuk menjangkau lebih banyak 

pelanggan. Studi dari Kementerian Koperasi dan UKM menunjukkan bahwa UMKM yang aktif 

dalam e-commerce memiliki peluang pertumbuhan yang lebih besar dibandingkan UMKM yang 

masih mengandalkan metode pemasaran konvensional. 

 

 
Gambar 1. Aktifasi e-commerce dan pelatihan branding produk 

 

Dari sisi manajemen keuangan, UMKM yang sebelumnya menggunakan pencatatan manual 

kini beralih ke sistem pencatatan digital menggunakan aplikasi akuntansi sederhana. Ini 

membantu mereka dalam mengelola arus kas dan memantau keuntungan secara lebih sistematis, 

sesuai dengan penelitian yang menunjukkan bahwa digitalisasi sistem keuangan dapat 

meningkatkan efisiensi pengelolaan bisnis kecil. 

Program ini juga memberikan dampak yang lebih luas terhadap komunitas sekitar. Dengan 

meningkatnya keterampilan digital UMKM Madu Iro dan Madu Masriana, mereka dapat 

menjadi contoh bagi UMKM lain di wilayah tersebut. Beberapa pelaku usaha lain mulai tertarik 

untuk mengadopsi strategi yang sama dan meminta bimbingan dari UMKM yang telah lebih 

dahulu sukses. 

Dari perspektif teoritis, hasil program ini mendukung penelitian yang menyatakan bahwa 

digitalisasi UMKM dapat meningkatkan daya saing dan memperluas akses pasar. Studi yang 

dilakukan oleh World Bank menyebutkan bahwa UMKM yang menggunakan e-commerce 

mampu meningkatkan omzet hingga 60% dibandingkan dengan yang masih mengandalkan 

penjualan offline. 

Namun, tantangan utama yang masih dihadapi adalah bagaimana UMKM dapat terus 

mempertahankan dan mengembangkan strategi digital mereka secara mandiri setelah program 

pendampingan berakhir. Oleh karena itu, diperlukan strategi keberlanjutan seperti membangun 

komunitas UMKM berbasis digital agar mereka dapat terus berbagi pengalaman dan belajar satu 

sama lain. 

Secara keseluruhan, program pendampingan ini berhasil meningkatkan kapasitas digital 

UMKM Madu Iro dan Madu Masriana serta membantu mereka dalam mengembangkan pasar 
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melalui e-commerce. Model pendampingan ini dapat dijadikan referensi bagi program serupa 

guna mempercepat transformasi digital UMKM di Indonesia. 

Pendampingan UMKM Madu Iro dan Madu Masriana dalam ekspansi pasar melalui 

platform e-commerce menunjukkan bahwa digitalisasi pemasaran memiliki dampak yang 

signifikan terhadap peningkatan daya saing dan jangkauan pasar produk madu. Sebelum adanya 

pendampingan, kedua UMKM ini masih mengandalkan pemasaran konvensional dengan sistem 

penjualan langsung dan mulut ke mulut, yang membatasi pertumbuhan bisnis mereka. Dengan 

adanya pelatihan dan pendampingan dalam penggunaan e-commerce, para pelaku usaha mulai 

memahami pentingnya digital marketing, strategi branding, dan optimasi platform online seperti 

marketplace serta media sosial. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Chaffey & Ellis-Chadwick 

(2019), yang menyatakan bahwa transformasi digital dapat meningkatkan akses pasar dan 

meningkatkan daya saing UMKM secara signifikan. 

Dari segi implementasi, kedua UMKM telah berhasil membuat akun dan mengoptimalkan 

toko online mereka di berbagai marketplace. Mereka juga telah menerapkan strategi pemasaran 

berbasis konten dengan memanfaatkan foto produk berkualitas tinggi, deskripsi menarik, serta 

teknik SEO (Search Engine Optimization) untuk meningkatkan visibilitas di platform e-commerce. 

Hal ini selaras dengan hasil penelitian dari Purwana et al. (2021) yang menunjukkan bahwa 

penggunaan e-commerce tidak hanya meningkatkan penjualan tetapi juga memperluas jangkauan 

pelanggan, termasuk ke luar daerah dan luar negeri. Dengan strategi yang tepat, UMKM Madu 

Iro dan Madu Masriana mengalami peningkatan trafik di toko online mereka, yang berdampak 

positif pada volume penjualan. 

 

 
Gambar 2. Tim pengabdian Bersama owner 

 

Selain aspek pemasaran digital, pendampingan juga menyoroti pentingnya manajemen stok 

dan logistik dalam mendukung ekspansi pasar. Sebelumnya, UMKM ini mengalami kendala 

dalam mengelola stok dan proses pengiriman produk, terutama ketika permintaan meningkat. 

Melalui pelatihan, mereka mulai menerapkan sistem pencatatan stok yang lebih sistematis serta 

memanfaatkan layanan logistik yang terintegrasi dengan platform e-commerce. Studi dari Kotler 

& Keller (2020) menekankan bahwa keberhasilan bisnis digital tidak hanya bergantung pada 

strategi pemasaran tetapi juga pada efisiensi rantai pasok dan logistik. Dengan sistem yang lebih 

baik, UMKM dapat menghindari kendala keterlambatan pengiriman dan menjaga kepuasan 

pelanggan. 

Dari segi branding, pendampingan ini juga berkontribusi dalam meningkatkan citra produk 

madu lokal sebagai produk berkualitas tinggi. Sebelumnya, UMKM Madu Iro dan Madu 

Masriana belum memiliki desain kemasan yang menarik dan belum memanfaatkan storytelling 

dalam pemasaran. Setelah pelatihan, mereka mulai menerapkan konsep branding yang lebih 

profesional, termasuk desain kemasan yang lebih modern dan strategi komunikasi yang 

menggambarkan keunggulan produk mereka, seperti manfaat kesehatan madu alami dan proses 

produksi yang higienis. Hal ini sesuai dengan penelitian dari Aaker (2011), yang menyatakan 

bahwa branding yang kuat dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dan memperkuat 

loyalitas pelanggan. 
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Secara keseluruhan, program pendampingan ini menunjukkan bahwa digitalisasi dan 

branding yang efektif dapat meningkatkan daya saing UMKM madu dalam menghadapi 

tantangan pasar yang semakin kompetitif. Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini juga sejalan 

dengan berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital 

dalam bisnis UMKM dapat memberikan dampak positif pada pertumbuhan usaha. Dengan 

pendampingan yang berkelanjutan, UMKM Madu Iro dan Madu Masriana memiliki peluang 

besar untuk berkembang lebih jauh dan memperluas pasar mereka baik di tingkat nasional 

maupun internasional. 

 

4. KESIMPULAN 
Program pendampingan UMKM Madu Iro dan Madu Masriana dalam ekspansi pasar 

melalui e-commerce terbukti berhasil meningkatkan keterampilan digital dan daya saing mereka 

di pasar yang lebih luas. Bukti keberhasilan dapat dilihat dari peningkatan transaksi hingga 50% 

dalam tiga bulan pertama, peningkatan kualitas tampilan toko online, serta penggunaan strategi 

pemasaran digital yang lebih efektif. UMKM yang awalnya hanya mengandalkan penjualan 

konvensional kini mampu mengoptimalkan e-commerce untuk meningkatkan jangkauan pasar 

mereka. Selain itu, penggunaan aplikasi akuntansi membantu mereka dalam mengelola 

keuangan secara lebih sistematis. Keberhasilan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan 

bahwa UMKM yang mengadopsi digitalisasi mampu meningkatkan omzet dan daya saingnya. 

Namun, tantangan keberlanjutan tetap ada, sehingga diperlukan strategi pendampingan lanjutan 

agar UMKM tetap konsisten dalam mengembangkan bisnis digital mereka secara mandiri. 
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